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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja 2 variasi ejector dalam menjaga stabilitas 

kevakuman kondensor di PT. Geothermal XYZ, bertujuan untuk menentukan 

perbandingan 2 variasi berkapasitas 65% dan 65% & 35% untuk menjaga stabilitas 

kevakuman kondensor. Metode yang digunakan evaluasi deferensial dengan 

pengumpulan dan perbandingan data lapangan yang meliputi massa uap, tekanan 

vakum, dan daya pembangkit. Perbandingan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

penggunaan 2 ejector lebih efektif dalam menjaga tekanan vakum kondensor stabil 

pada 0,08 barA dibandingkan dengan 1 ejector mengalami fluktuasi antara 0,09 

hingga 0,1 barA. Meskipun Specific Steam Consumption (SSC) lebih tinggi pada 

konfigurasi 2 ejector Kombinasi ejector ini juga menunjukkan nilai Entrainment 

Ratio yang lebih stabil dan efisien dalam menghisap Non-Condensable Gas (NCG). 

Dengan demikian dari hasil perbandingan penggunaan variasi 2 ejector dapat 

menjaga stabilitas kevakuman kondensor. Penelitian ini berfungsi untuk membantu 

menentukan konfigurasi optimal yang dapat meningkatkan efisiensi dan kestabilan 

kevakuman kondensor. 

Kata Kunci: Steam Jet Ejector, Non-Condensable Gas (NCG), tekanan vakum 

Kondensor, Specific Steam Consumption (SSC), Entrainment Ratio.
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ABSTRACT 

This study evaluates the performance of 2 ejector variations in maintaining 

condenser vacuum stability at PT Geothermal XYZ, aiming to determine the 

comparison of 2 variations with 65% capacity and 65% & 35% to maintain 

condenser vacuum stability. The method used is differential evaluation with the 

collection and comparison of field data including steam mass, vacuum pressure, 

and power generation. Comparison of the calculation results shows that the use of 

2 ejectors is more effective in keeping the condenser vacuum pressure stable at 0.08 

barA compared to 1 ejector fluctuating between 0.09 to 0.1 barA. Although Specific 

Steam Consumption (SSC) is higher in the 2 ejector configuration, this ejector 

combination also shows a more stable and efficient Entrainment Ratio value in 

sucking Non-Condensable Gas (NCG). Thus from the comparison results the use of 

2 ejector variations can maintain the stability of the condenser vacuum. This 

research serves to help determine the optimal configuration that can improve the 

efficiency and stability of condenser vacuum. 

Kata Kunci: Steam Jet Ejector, Non-Condensable Gas (NCG), tekanan vakum 

Kondensor, Specific Steam Consumption (SSC), Entrainment Ratio.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salah satu karakteristik uap yang dihasilkan oleh reservoir dalam bumi adalah 

terkandungnya gas-gas yang tidak dapat dikondensasikan (non condensable gas) di 

dalam uap tersebut, Keberadaan non-condensable gases (NCG) di dalam uap akan 

memengaruhi efisiensi termal turbin ketika NCG terkumpul di dalam kondenser 

utama (Brian Deril Kemur,2015), Di PLTP Karaha memiliki sistem gas ekstrasi 

yang dirancang untuk mengeluarkan gas-gas yang tidak dapat dikondensasi atau 

Non Condensable Gas (NCG) dari dalam kondensor, PLTP Karaha memiliki 3 

variasi steam jet ejector yaitu berkapasitas 65%, 35%, 25% untuk mengeluarkan 

gas NCG di dalam Kondensor, 

Pada sistem gas ekstrasi di PT. Geothermal XYZ menggunakan 2 variasi steam 

jet ejector dengan kapasitas 65% & 35%, pada kinerja 1 unit steam jet ejector 

berkapasitas 65% membuat tekanan vakum kondensor berada pada tekanan  0,09 

barA dan terlihat tidak stabil diangka 0,09 sampai 0,1 barA dikarenakan 

penggunaan 1 steam jet ejector tidak dapat menghisap gas NCG lebih cepat didalam 

kondensor sehingga mengganggu tekanan vakum kondensor dan tekanan 

kondensor menjadi tidak stabil, sedangkan normalnya pada sistem PLTP Karaha 

yang optimal yaitu 0,08 barA.  

Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis 

perhitungan  kinerja steam jet ejector untuk menjaga kinerja turbin dan kevakuman 

kondensor, namun belum ada penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan 

hubungan laju massa NCG terhadap tekanan vakum kondensor dan pengaruh 

tekanan kondensor terhadap variasi kinerja steam jet ejector. Maka dari itu analisis 

dilakukan terhadap pengaruh laju masa NCG yang divakum Ejector dan entraiment 

ratio terhadap penggunaan 2 variasi steam jet ejector terhadap tekanan kondensor 

supaya dapat menjaga tekanan vakum kondensor bekerja secara optimal dan 

efesien, pentingnya menjaga kinerja vakum kondensor karena apabila kondensor 
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bekerja secara optimal dan efesien maka sistem produksi yang ada di PLTP Karaha 

dapat bekerja secara optimal juga. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat rumusan masalah yang akan di jawab 

dalam hasil penelitian ini. Dibawah ini merupakan rumusan masalah penelitian: 

1. Bagaimana pengaruh laju massa Non Condensable Gas (NCG) terhadap 

kestabilan tekanan vakum di kondensor menggunakan 2 variasi Steam Jet 

Ejector? 

2. Bagaimana pengaruh nilai Entrainment Ratio Ejector 65% dan Ejector 

65%,35% yang stabil dan membuat tekanan vakum kondensor stabil? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yang ingin diperoleh,yaitu:  

1. Menentukan 2 variasi steam jet ejector yang optimal dalam mengvakum gas 

NCG untuk menjaga kestabilan kevakuman kondensor. 

2. Menentukan ER (Perbandingan massa fluida pendorong dengan massa fulida 

yang di vakum) yang stabil untuk variasi 65% - 35% dan  65%. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dapat menentukan penggunaan variasi steam jet ejector untuk 

menjaga performa kevakuman kondensor supaya optimal serta membuat sistem 

produksi yang ada di PLTP Karaha dapat bekerja secara optimal dan efesien. 

2. Mendapatkan pengetahuan dan penerapan ilmu yang bermanfaat dan dapat di 

aplikasikan di dunia industri khususnya di bidang pembangkit Listrik. 



 

35 
 

BAB V 

PENUTUP 

5  

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan kepada hasil pengamatan dan hasil analisis makan didapatkan 

kesimpulan pada penelitian ini yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa penggunaan 2 unit ejector dalam 

sistem PLTP lebih efektif dalam menjaga tekanan vakum kondensor yang stabil 

pada tekanan 0,08 barA. 

2. hasil perhitungan Entrainment Ratio menunjukan penggunaan 2 ejector 

menghasilkan nilai Entrainment Ratio yang lebih rendah 0,214, namun lebih 

stabil pada tekanan vakum kondensor 0,08 barA, pada penggunaan 2 ejector 

sistem pada PLTP dapat terjaga stabil. 

5.2 Saran 

Bedasarkan kepada hasil pengamatan dan hasil analisis maka didaptkan sara 

dalam hal penyusunan Tugas Akhir ini. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Untuk meningkatkan kestabilan operasi PLTP, disarankan agar 2 unit ejector 

digunakan secara konsisten, terutama pada kondisi dengan kadar NCG yang 

tinggi. Monitoring secara berkala terhadap performa ejector juga penting 

dilakukan guna memastikan setiap unit bekerja secara optimal dan dapat 

diandalkan. Selain itu, pertimbangkan untuk menyesuaikan kapasitas ejector 

berdasarkan fluktuasi laju massa NCG, sehingga tekanan vakum kondensor 

dapat dipertahankan dalam kisaran yang optimal. 

2.  Disarankan untuk menggunakan kombinasi ejector 65% & 35% jika stabilitas 

operasi merupakan prioritas utama, meskipun nilai Entrainment Ratio lebih 

rendah. Hal ini dapat memastikan kestabilan operasi yang lebih baik dan 

mengurangi risiko fluktuasi yang dapat mempengaruhi efisiensi keseluruhan 

sistem. Evaluasi berkala terhadap kinerja ejector juga perlu dilakukan untuk 

menyesuaikan operasi berdasarkan kondisi yang ada. 
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